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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini yakni pertama mengetahui bentuk penilaian otentik keterampilan membaca bahasa Inggris melalui strategi metakognitif. Kedua, mengetahui pola penilaian otentik yang tepat dalam keterampilan membaca bahasa Inggris berbasis strategi metakognitif. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data berupa hasil pembelajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi. Analisis data penelitian menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan data. Hasil penelitian ini yakni penilaian otentik tepat digunakan untuk keterampilan membaca bahasa Inggris karena dapat mengukur kinerja dan perkembangan membaca secara individu, selain itu penggunaan strategi metakognitif dapat menjadi penghubung yang jelas  antara kemampuan membaca bahasa Inggris yang dimiliki pembelajar dengan perkembangan kemampuan yang dimiliki. Kedua, pola penilaian otentik yang sesuai untuk pembelajar yakni mengedepankan karakteristik pembelajar artinya setiap penilaian individu berbeda dengan individu lain karena berbasis kinerja atau penguasaan diri dalam keterampilan membaca.
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PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting untuk dikuasai oleh setiap makhluk hidup. Peran bahasa dalam kehidupan sangat vital dan menjadi alat untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Berbahasa menjadi langkah untuk menyampaikan ide, gagasan, dan maksud tertentu agar diketahui oleh orang lain tentang tujuan yang akan dilakukannya. Dalam dunia pendidikan, peran bahasa tidak dapat tergantikan dan selalu eksis disetiap waktu. 
Pembelajaran keterampilan membaca merupakan salahsatu unsur penting dalam bahasa Inggris karena dapat mengetahui kemampuan seseorang dalam memahami dan menguasai praktik berbahasa Inggris. Sebagai suatu keterampilan maka prosedur atau tahap keterampilan tersebut harus dilalui dengan urut dan terstruktur sehingga kemajuan dalam belajar sesuai dengan pentahapan yang benar. Belajar bahasa tidak instan dan langsung bisa menguasai dan memahami dengan benar karena membutuhkan latihan yang terus menerus sampai benar dan tepat. Abidin (2017:56) mengemukakan bahwa membaca membantu manusia memperoleh atau memenuhi kebutuhannya berupa pengetahuan, informasi, pengalaman, keterampilan, dan sebagainya.
Kesulitan dalam keterampilan membaca bahasa Inggris menjadi salahsatu faktor sulitnya seseorang dalam mengembangkan diri dalam belajar bahasa Inggris. Sikap kurang percaya diri dalam mengenal dan memahami bahasa Asing menjadi faktor yang mempengaruhi seseorang dalam berkembang. Tentu saja sikap untuk menyepelekan, kurangnya waktu belajar, dan tidak serius dalam belajar menjadi penyebab seseorang kurang berkembang dengan baik dalam keterampilan membaca. Afrida (2016:138) mengemukakan bahwa penilaian capaian pembelajaran merupakan bagian dari evaluasi yang sangat penting dalam proses pembelajaran atau pendidikan. Sebagai bagian akhir dari proses pendidikan yang didahului dengan perencanaan dan pelaksanaan, penilaian harus dirancang dengan tepat sehingga akan memberi informasi yang tepat bagi seluruh pemangku kepentingan pendidikan. Informasi yang diperoleh dari penilaian merupakan hasil dari sebuah proses pendidikan yang sangat berguna dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan sebuah pendidikan atau pembelajaran.
Di era globalisasi peran bahasa Inggris sebagai media perantara ilmu pengetahuan dan teknologi sangat penting untuk dikuasai setiap mahasiswa. Sebagai jendela dalam memperoleh pengetahuan maka penguasaan bahasa menjadi dasar dan faktor penting untuk dimiliki oleh pembelajar. Melalui keterampilan bahasa Inggris yang baik maka informasi-informasi yang ada di media daring dan cetak dapat dipahami dengan baik, sehingga informasi yang diperoleh tidak akan terjadi kesalahan pemahaman. Saat ini pembelajaran di era 4.0 yang lebih mengedepankan teknologi dan lebih tertuju pada ramah lingkungan dalam memperoleh informasi menjadi tuntutan utama. Sumber belajar yang terbaru dan memang sudah diaplikasikan dengan kebutuhan siswa menjadi sumber belajar yang dinilai tepat pada sasaran. Era 4.0 dengan mengadopsi teknologi, materi, dan penilaian hasil belajar yang tepat dinilai lebih efektif dan efisien bagi pembelajaran. 
Penelitian ini dilakukan di program studi S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muria Kudus tahun ajaran 2019/2020 pada mata kuliah bahasa Inggris. PBSI UMK menerapkan 4 semester untuk mata kuliah bahasa Inggris yakni bahasa Inggris 1, bahasa Inggris 2, bahasa Inggris 3, Bahasa Inggris 4. Berdasarkan wawancara dengan Dr. Irfai Fathurohman, M.Pd. (dosen PBSI UMK) pada hari Senin, 7 Januari 2019 bahwa kebutuhan bahasa Inggris pada program studi PBSI UMK merupakan salahsatu misi PBSI UMK untuk meningkatkan kualitas mahasiswa dan nantinya dapat meningkatkan daya saing di era global bagi mahasiswa. Selain itu sebagai guru bahasa Indonesia dapat mengajar BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) dalam proses pembelajaran baik di dalam negeri maupun luar negeri. Untuk itu perlu adanya penguasaan bahasa Inggris secara aktif dan pasif artinya keterampilan berbahasanya mulai dari menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dapat dipahami dan dikuasai oleh mahasiswa. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka posisi mata kuliah bahasa Inggris di prodi PBSI UMK, menjadi penting untuk dikuasai oleh mahasiswa dan sebagai prodi yang bukan khusus serta terfokus pada pendidikan bahasa Inggris maka perlu adanya kebutuhan penilaian yang tepat dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa PBSI UMK. Penilaian otentik merupakan penilaian yang tepat digunakan untuk mengetahui keterampilan bahasa Inggris mahasiswa PBSI UMK. Pada penelitian ini, peneliti terfokus pada keterampilan membaca bahasa Inggris, hal ini dilatarbelakangi karena membaca merupakan dasar seseorang untuk memperoleh informasi baik media daring maupun cetak. Selain itu, berdasarkan informasi yang peneliti peroleh, peran membaca teks-teks kuno terkait kemampuan filologi mahasiswa PBSI UMK merupakan faktor penting yang nantinya sudah mengaplikasikan kemampuan bahasa Inggris dalam pembelajarannya.
Teknik penilaian otentik sebagai suatu teknik mengetahui kemampuan dan ukuran keberhasilan seseorang dalam belajar tepat digunakan untuk mengetahui keterampilan membaca bahasa Inggris. Ngadip (dalam Wulandari, 2018:35) menjelaskan bahwa penilaian autentik dilakukan dengan berbagai teknik, sehingga mampu mendorong peserta didik untuk mengungkapkan, membuktikan, atau menunjukkan secara tepat dan sudah memahami serta menguasai pengetahuannya. Penilaian autentik juga mementingkan penilaian proses dan hasil dalam waktu yang bersamaan, sehingga seluruh kegiatan peserta didik dalam proses pembelajarannya dapat dinilai secara objektif. 
Karakteristik mahasiswa PBSI UMK yang menekuni bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia tentunya lebih mengedepankan penguasaan bahasa dan sastra Indonesia daripada bahasa lainnya. Namun tentu sebagai bahasa pendukung yang menjadi pendamping keutamaan program studi, para mahasiswa dituntut mempunyai keahlian lain sehingga mampu bersaing di era gobalisasi, terutama dalam memperoleh informasi dari sumber-sumber lain yang mendukung kemampuan mahasiswa. Bahasa Inggris sebagai bahasa yang sering digunakan dalam sumber referensi baik daring maupun cetak penting untuk dikuasai mahasiswa sehingga dalam memperoleh buku referensi yang menjelaskan tentang bahasa dan sastra akan lebih mendalam. 
Perlunya strategi pembelajaran bahasa Inggris yang tepat bagi mahasiswa PBSI UMK salahsatunya dengan menerapkan strategi metakognitif. Nugrahaningsih (dalam Suratmi dan Purnami, 2017:185) mengemukakan bahwa strategi metakognitif merupakan dasar dalam memecahkan masalah, yaitu secara sadar menghubungkan informasi baru dalam masalah dengan yang lama, memilih strategi berpikir dengan bebas, merencanakan dan memonitor proses berpikirnya. Rukminingrum, Hanurawan, dan Mudiono (2017:280) menjelaskan bahwa metakognitif adalah konsep yang berkaitan dengan kemampuan dan kesadaran berpikir seseorang. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tersebut maka pada penelitian ini peneliti menentukan judul penelitian yakni “Penilaian Otentik Keterampilan Membaca Berbasis Strategi Metakognitif”. 
KAJIAN TEORI

Kajian teori dalam artikel ini membahas mengenai hakikat penilaian otentik, hakikat keterampilan membaca, ciri keterampilan membaca, fungsi keterampilan membaca, hakikat strategi metakognitif, ciri metakognitif, dan langkah metakognitif. 
A. Penilaian Otentik

Penilaian merupakan hal yang sangat penting berkolaborasi dengan pembelajaran sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hyde (dalam Ferita dan Retnawati, 2016:70) yakni suatu penilaian memang diperlukan sebagai satu kesatuan utuh bersama kurikulum dan pembelajaran. Kunandar (dalam Sa’idah, Yulistiani, dan Farida, 2017:2) menyatakan bahwa penilaian otentik ini menekankan pada apa yang harus dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen untuk mengukur kompetensi peserta didik. Penilaian ini untuk mengetahui informasi yang valid dan reliabel tentang apa yang diketahui atau dilaksanakan oleh peserta didik. Berbeda dengan penilaian tradisional yang hanya cenderung pada proses mengetahui tanpa melihat apa yang dilakukan oleh peserta didik. 
B. Hakikat Keterampilan Membaca

Talwiasih (2019:61) mengemukakan bahwa membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Putra, Purwadi, dan Wulandari (2017:234) menjelaskan bahwa membaca merupakan keterampilan berbahasa yang berhubungan dengan keterampilan berbahasa yang lain. Membaca merupakan suatu proses aktif yang bertujuan dan memerlukan strategi. Saddhono dan Slamet (2013:54) menyatakan bahwa membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis, yang reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. Dengan demikian, kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat diperlukan oleh siapapun yang ingin maju dan meningkatkan diri. 

Soedarso (2010:4) menyatakan bahwa membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah. Meliputi: orang harus menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati, dan mengingat-ingat. Kita tidak dapat membaca tanpa menggerakkan mata atau tanpa menggunakan pikiran kita. Pemahaman dan kecepatan membaca menjadi amat tergantung pada kecakapan.
C. Jenis Keterampilan Membaca

Dalman (2014:63-67) menjelaskan bahwa jenis keterampilan membaca dibagi menjadi dua yakni membaca nyaring dan membaca senyap. membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara atau kegiatan melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan suara yang cukup keras. membaca senyap atau dalam hati adalah membaca tidak bersuara, tanpa gerakan bibir, tanpa gerakan kepala, tanpa berbisik, memahami bahan bacaan yang dibaca secara diam atau dalam hati, kecepatan mata dalam membaca tiga kata per detik, menikmati bahan bacaan yang dibaca dalam hati, dan dapat menyesuaikan kecepatan membaca dengan tingkat kesukaran yang terdapat dalam bahan bacaan itu.
D. Hakikat Strategi Metakognitif

Risnanosanti (2008:88-89) menjelaskan bahwa kemampuan metakognitif adalah prosedur pengetahuan. Hal ini adalah apa yang dilakukan seseorang secara sengaja untuk mengontrol kognisi. Kemampuan metakognitif merupakan bagian dari apa yang disebut ”proses eksekutif” atau ”strategi metakognitif”. Kemampuan metakognitif ini meliputi aktivitas seperti orientasi/monitoring pengertian persyaratan tugas, merencanakan langkah-langkah yang diambil untuk proses tugas, mengecek dan mengatur proses kognitif jika terjadi kegagalan, dan mengevaluasi hasil proses. Kemampuan metakognitif sebagai bagian dari proses pengaturan diri, walaupun kita sadar bahwa pengaturan diri tidak dapat dikurangi untuk kemampuan metakognitif. Eriawati dan Khairil (2013:52) mengemukakan bahwa metakognitif berarti pengetahuan tentang pembelajaran diri sendiri atau tentang bagaimana belajar. Kemampuan berpikir dan kemampuan studi adalah contoh kemampuan berpikir metakognitif. Siswa dapat diajarkan strategi-strategi untuk menilai pemahaman mereka sendiri, dengan mencaritahu berapa banyak waktu yang akan mereka butuhkan untuk mempelajari sesuatu dan memilih tindakan yang efektif untuk belajar atau menyelesaikan soal-soal
OLRC News (dalam Siregar, 2017:8-9) menjelaskan pengetahuan metakognitif mencakup tiga komponen yaitu pengetahuan deklaratif (declarative knowledge), pengetahuan prosedural (procedural knowledge), dan pengetahuan kondisional (conditional knowledge). Pengetahuan deklaratif berkaitan dengan pengetahuan tentang diri sendiri sebagai pelajar, sertapengetahuan tentang sumber-sumber belajar yang dibutuhkannya untuk keperluan belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. Pengetahuan prosedural yaitu pengetahuan berkaitan dengan strategi tentang bagaimana menggunakan sesuatu yang telah diketahui dalam aktivitas belajarnya. Pengetahuan kondisional yang berkaitan dengan kapan atau mengapa menggunakan suatu prosedur atau strategi dalam penyelesaian masalah dan bagaimana hal-hal tersebut tidak digunakan, serta mengapa suatu prosedur lebih baik daripada prosedur-prosedur yang lain.
METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode kualitatif. Data penelitian ini berupa wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada mahasiswa semester 1 tahun ajaran 2019/2020 program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMK dan dosen yang mengampu mata kuliah bahasa Inggris di PBSI UMK. Dokumentasi berupa hasil dan proses pembelajaran bahasa Inggris yang selama ini terjadi sehingga memperoleh gambaran tentang pembelajaran bahasa Inggris. Analisis data menggunakan teori Miles dan Huberman (dalam Romadhoni, 2017:242) yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini disajikan sesuai dengan tujuan penelitian yakni ada dua yakni pertama mengetahui bentuk penilaian otentik keterampilan membaca bahasa Inggris melalui strategi metakognitif. Kedua, mengetahui pola penilaian otentik yang tepat dalam keterampilan membaca bahasa Inggris berbasis strategi metakognitif.
A. Bentuk Penilaian Otentik Keterampilan Membaca Bahasa Inggris Melalui Strategi Metakognitif
Pembelajaran mata kuliah bahasa Inggris di program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus ada di semester satu sampai semester empat. Pembelajaran bahasa Inggris dilakukan untuk memberikan keterampilan berbahasa kepada mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan dirinya sehingga mampu memperoleh informasi yang dibutuhkannya serta mampu memperoleh wawasan baik dari buku teks berbahasa Inggris maupun jurnal yang berbahasa Inggris. Keterampilan berbahasa yang cenderung dibutuhkan dalam menggali informasi tersebut yakni salahsatunya keterampilan membaca. Peran keterampilan membaca berhubungan erat dengan keterampilan lainnya seperti menyimak, berbicara, dan menulis. 
Keterampilan membaca bahasa Inggris yang diajarkan mulai dari membaca nyaring dan membaca senyap. Keterampilan membaca menjadi dasar seorang mahasiswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam berkomunikasi baik menyatakan pendapat maupun memberikan pernyataan yang sesuai dengan pemikirannya. Dalman (2014:63) menjelaskan bahwa membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara atau kegiatan melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan suara yang cukup keras. Membaca nyaring bertujuan agar seseorang mampu mempergunakan ucapan yang tepat, membaca dengan jelas dan tidak terbata-bata, membaca dengan tidak terus-menerus melihat pada bahan bacaan, membaca dengan menggunakan intonasi dan lagu yang tepat dan jelas.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus diperoleh data mengenai keterampilan membaca nyaring pada mahasiswa semester 1 tahun ajaran 2019/2020.
1) Kejelasan Intonasi

Intonasi dalam membaca teks bahasa Inggris mahasiswa semester 1 tahun ajaran 2019/2020 masih memerlukan bimbingan. Hal ini diperoleh dari hasil penelitian bahwa keterampilan membaca teks bahasa Inggris beberapa mahasiswa masih memerlukan bimbingan karena masih kurang jelas dalam membaca. 
2) Kelancaran Membaca

Pelaksanaan keterampilan membaca teks bahasa Inggris masih mengalami beberapa kesulitan salahsatunya dikarenakan kepercayaan diri yang masih kurang. Pengaruh kepercayaan diri ini terhadap kelancaran membaca menyebabkan mahasiswa kurang jelas dalam membaca sehingga berdampak pada pengucapan yang memberikan arti berbeda. 
3) Ekspresi Membaca

Ekspresi membaca muncul pada saat mahasiswa membaca teks bahasa Inggris setelah dirinya mampu memahami makna atau arti dari bacaan tersebut. Dalam hal ini mahasiswa masih mengekspresikan tulisan dengan ekspresi berbeda-beda, ada yang sesuai dengan makna teks bacaan dan ada yang masih kurang sesuai. 
4) Ketepatan Makna

Makna sebagai suatu bagian yang tidak dapat ditinggalkan dalam keterampilan membaca merupakan salahsatu aspek untuk mengetahui ketepatan mahasiswa dalam memahami isi bacaan. Dalam keterampilan membaca teks bahasa Inggris semester 1 tahun ajaran 2019/2020 beberapa mahasiswa sudah dapat memaknai isi bacaan dengan baik, namun ada beberapa mahasiswa yang membutuhkan bimbingan untuk menemukan isi bacaan dengan tepat. 
Adanya strategi metakognitif yang digunakan dalam memacu peningkatan keterampilan membaca berefek positif pada mahasiswa. Metakognitif memberikan jawaban atas kesulitan mempelajari membaca baik secara nyaring maupun senyap. Iskandar (2014:13) mengemukakan bahwa metakognitif adalah kemampuan berpikir di mana yang menjadi objek berpikirnya adalah proses berpikir yang terjadi pada diri sendiri. Dalam konteks pembelajaran, siswa mengetahui bagaimana untuk belajar, mengetahui kemampuan dan modalitas belajar yang dimiliki, dan mengetahui strategi belajar terbaik untuk belajar efektif. Metakognitif sebagai suatu bentuk kemampuan untuk melihat pada diri sendiri sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol secara optimal. Adapun aspek aktivitas metakognitif yang dikemukakan oleh Flavell (dalam Sumaryati, 2015:311) adalah: (1) kesadaran mengenal informasi, (2) memonitor apa yang mereka ketahui dan bagaimana mengerjakannya dengan mempertanyakan diri sendiri dan menguraikan dengan kata-kata sendiri untuk simulasi mengerti, (3) regulasi, membandingkan dan membedakan solusi yang lebih memungkinkan.
Berdasarkan data yang diperoleh dari penggunaan strategi metakognitif dalam penelitian ini maka diperoleh simpulan mengenai peran strategi metakognitif dalam keterampilan membaca bahasa Inggris.
1) Kesadaran 
Informasi diperoleh ketika teks bacaan dapat dipahami mulai dari jenis teks sampai struktur teks tersebut mampu dideskripsikan berdasarkan penalaran yang tepat. Seperti pada teks anekdot yang mengisahkan mengenai “Fisherman”. Sebagian mahasiswa semester 1 tahun ajaran 2019/2020 PBSI UMK dalam membaca teks anekdot masih kesulitan dalam memahami isi bacaan, beberapa mahasiswa kesulitan membaca teks bahasa Inggris, hal ini dikarenakan kurangnya latihan dan kebiasaan dalam membaca.
2) Memonitor 
Monitoring dilakukan dengan pengamatan dan observasi langsung tentang keterampilan membaca yang dikuasai oleh mahasiswa semester 1 tahun ajaran 2019/2020 PBSI UMK. Pada saat membaca teks tentang anekdot diperoleh informasi bahwa sebagian mahasiswa masih kesulitan dalam melafalkan kata, kalimat, dan penekanan intonasi dalam bahasa Inggris. Kesulitan ini salahsatunya karena faktor kepercayaan diri dan kurangnya waktu dalam belajar mengembangkan keterampilan membaca bahasa Inggris. 
3) Regulasi
Keterampilan membaca mahasiswa semester 1 tahun ajaran 2019/2020 PBSI UMK masih dapat ditingkatkan kemampuan membaca bahasa Inggrisnya, salahsatunya dengan memberikan strategi metakognitif dalam pembelajarannya sehingga proses pembelajaran akan semakin terorganisir dengan baik. Penilaian otentik sebagai dasar dalam mengetahui keterampilan bahasa Inggris mahasiswa dapat dijadikan sebagai ukuran kelancaran dan ketepatan pemahaman isi bacaan teks bahasa Inggris. 
Berdasarkan penilaian otentik yang telah dilakukan tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mengalami peningkatan dengan dilakukannya penilaian otentik terutama tentang kemampuannya dalam membaca bahasa Inggris. Pembelajaran bahasa Inggris lebih menarik dan tepat sasaran melalui penilaian otentik yang mengacu kepada setiap kemampuan individu mahasiswa, sedangkan strategi metakognitif membantu untuk mengukur tiap individu dalam mengembangkan diri dalam membaca teks bahasa Inggris. 
B. Pola Penilaian Otentik dalam Keterampilan Membaca Bahasa Inggris Berbasis Strategi Metakognitif
Pola penilaian otentik tentunya menyesuaikan karakteristik dan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi persoalan kemampuan membaca bahasa Inggris. Identifikasi setiap permasalahan kesulitan belajar mahasiswa dilakukan untuk menemukan, mencari solusi, hingga menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kebutuhan mahasiswa. Yusuf (2017:294-295) mengungkapkan bahwa secara umum teknik-teknik yang dapat digunakan dalam asesmen autentik yakni, observasi, pertanyaan lisan/pertanyaan terbuka, presentasi kelas, proyek, tugas-tugas, jurnal, kerja kelompok, portofolio, rubrik, interviuw, kelompok terfokus, tes unjuk kerja, percobaan/demonstrasi, debat/diskusi, peta konsep, ekshibisi, dan poster.
Teknik yang digunakan dalam pola penilaian otentik dalam keterampilan membaca bahasa Inggris berbasis strategi metakognitif mengadaptasi teori dari Yusuf (2017). Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua pola penilaian saja yakni observasi dan teks unjuk kerja dengan tindakan sebagai berikut:
1) Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui karakteristik mahasiswa semester 1 tahun ajaran 2019/2020 PBSI UMK dalam membaca teks bahasa Inggris. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan diperoleh informasi bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam membaca teks bahasa Inggris dan membutuhkan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahamannya. Artinya bahwa proses pembelajaran antara satu mahasiswa dengan mahasiswa yang lain perlu dibedakan karena tingkat permasalahan penguasaan bahasa Inggris yang berbeda-beda. Keunikan ini merupakan salahsatu bukti bahwa penilaian otentik berupa kinerja secara lisan maupun tulis dapat digunakan sebagai salahsatu langkah meningkatkan keterampilan membaca.
2) Tes Unjuk Kerja

Kemampuan bahasa Inggris semester 1 tahun ajaran 2019/2020 PBSI UMK dalam membaca teks bahasa Inggris sudah baik, namun tetap memerlukan bimbingan dalam keterampilan membaca bahasa Inggris. Penilaian otentik dalam keterampilan membaca bahasa Inggris dilakukan dengan unjuk kerja mahasiswa praktik membaca teks bahasa Inggris dengan penilaian difokuskan pada intonasi, pemaknaan, ekspresi, dan kelancaran dalam membaca teks bahasa Inggris. Berdasarkan pola penilaian otentik keterampilan membaca bahasa Inggris berbasis strategi metakognitif, maka penting untuk dilakukan penilaian secara individu untuk mengetahui 
PENUTUP
Penilaian otentik dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Inggris menjadi penting untuk diterapkan. Penilaian otentik dapat mengetahui kemampuan, tingkat pemahaman, dan karakteristik pembelajar secara detail karena digunakan untuk mengukur kemampuan tiap individu pembelajar. Keterampilan membaca bahasa Inggris yang dalam aktivitasnya mengajak pembelajar untuk berlatih dan mempraktikkan keterampilan yang dimilikinya selama ini dalam belajar membaca bahasa Inggris tepat jika menggunakan strategi metakognitif dalam aktivitas pembelajaran. Kemampuan pengetahuan yang dimiliki akan dinilai melalui pengetahuan dan keterampilan membaca bahasa Inggris.
Melalui penilaian otentik yang mengedepankan kemampuan hasil belajar seperti sikap, keterampilan, dan pengetahuan maka pembelajaran membaca bahasa Inggris dapat dikatakan berhasil karena kemampuan pembelajar dapat terukur dengan baik sehingga mampu diketahui hasil proses pembelajaran yang detail tiap individu. Karakteristik tiap individu yang berbeda-beda baik kemampuan dan penguasaan membaca bahasa Inggris semakin terukur dengan baik dalam pembelajaran karena menerapkan penilaian otentik dan strategi metakognitif.
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